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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan, terdapat beberapa Upaya yang dapat dilakukan
untuk mengurangi potensi banjir di sungai Batang Siat

a. Perhitungan curah hujan rencana dilakukan menggunakan empat metode
distribusi probabilitas, yaitu Gumbel, normal, Log Normal, dan Log Pearson
III. Dari hasil uji kecocokan menggunakan Chi-Kuadrat dan Smirnov-
Kolmogorov, diperoleh bahwa metode yang paling sesuai Adalah Distribusi
Probabilitas Log pearson III. Dengan curah hujan 2 tahun = 99,18 mm, 5 tahun
=118,09 mm, 10 tahun = 130,40 mm, 25 tahun = 145,76 mm, 50 tahun 157,18
mm.

b. Perhitungan debit banjir rencana dilakukan dengan tiga metode, yaitu
Mononobe, Hasper, dan Melchior. hasil perhitungan menunjukkan bahwa
metode Hasper menghasilkan nilai debit banjir periode ulang 5 tahun (QS5)
sebesar 276,93 m?’/detik, yang nilainya cukup mendekati debit hasil
pengukuran dilapangan yaitu 262,281 m?/detik. atas dasar itu, untuk
menggunakan perencanaan digunakan debit banjir dengan periode ulang 25
tahun (Q25) dengan metode Hasper, yaitu sebesar 341,83 m>/detik.

c. Dengan sebesar debit banjir rencana Q25 sebesar 341,83 m3/detik, dirancang
penampang sungai berbentuk trapesium. Tinggi muka air yang diperlukan
Adalah 2,3 m dengan tambahan tinggi jagaan 0,8 m, sedangkan lebar nya 26,5
meter.

d. Hasil dari perhitungan Gerusan, Total kedalaman yang diperoleh adalah 4,201
m dengan rata-rata sekitar 1,05 m.

e. Untuk perkuatan tebing Sungai Batang Siat digunakan kontruksi pasangan batu
kali. hasil perhitungan menunjukkan bahwa struktur perkuatan tebing ini
memiliki stabilitas terhadap guling sebesar 2,79 dan stabilitas terhadap geser
sebesar 1,575. kedua nilai tersebut besar dari batas aman yang disyaratkan,
yaitu 1,5. dengan demikian, pasangan batu kali dinyatakan aman terhadap

guling maupun geser.
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5.2 Saran

a. Diperlukan upaya pengendalian terhadap aktivitas penambangan ilegal
disepanjang aliran sungai Batang Siat, karena kegiatan tersebut berpotensi
merusak penampang sungai dan menganggu keseimbangan ekosistem di
sepanjang aliaran Sungai Batang Siat.

b. Perlu dilakukan peningkatan edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya
menjaga kebersihan sungai, sehingga sungai Batang siat tidak terjadi lagi banjir
yang menyebabkan terganggu nya seluruh kegiatan Masyarakat di sekitaran

sungai Batang Siat tersebut.
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